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SURVE@EBARAN AIR TANAH DENGAN METODE GEOLISTRIK TAHANAN JENIS DI
KELURAHAN BONTO RAYA KECAMATAN BATANG KABUPATEN JENEPONTO

Rosmiati S, Pariabti Palloan, Nasrul Ihsan
Prodi Fisika Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Makassar
JI. Mallengkeri, Makassar 90224
e-mail : rosmiatis18@yahoo.com

Abstract: Survey Ground Water Distribution by Using Resistivity Geoelectric Method at Bonto
Raya Village, District of Batang, Jeneponto. This study aimed to determine the distribution of
subsurface resistivity values and identify subsurface structures in Bonto Raya village, Batang district,
Jeneponto regency based on the value of resistivity. This study used Wenner-Schlumberger geoelectric
configuration method. Data obtained was processed by using Res2Dinv program. The result of data
processing showed that the resistivity values are rock layers in the form of alluvium, clay and
Iimestone@esearch sites are shallow and deep aquifers. Shallow aquifer allegedly was spreaded all
over tracR®ith a depth of up to £20 meters, whereas for the deeply aquifer, it was only found in one
track that was on the track 3 at Balombong with over 30 m in depth.

Keywords: resistivity, Wenner-Schlumberger configuration, aquifer

Abstrak: Surve@ebaran Air Tanah dengan Metode Geolistrik Tahanan Jenis di Kelurahan
Bonto Raya Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto. Penelitian tentang sebaran air tanah
bertujuan untuk menentukan nilai resistivitas bawah permukaan dan mengidentifikasi struktur bawah
permukaan di Kelurahan to Raya Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto berdasarkan nilai
resistivitas. Penelitian ini®nenggunakan metode geolistrik konfigurasi \Wenner-Schlumberger.
Pengolahan data menggunakan program Res2Dinv. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa dari
nilai resistivitas terdapat lapisan batuan berupa aluvium, lempung dan gamping. pada lokasi penelitian
terdapat akuifer dangkal dan dalam. Akuifer yang dangkal diduga tersebar di semua lintasan dengan
kedalaman sampai 20 m, sedangkan untuk akuifer yang dalam, hanya terdapat pada satu lintasan
yaitu di lintasan 3 di Dusun Balombong dengan kedalaman di atas 30 m.

Kata Kunci: resistivitas, konfigurasi Wenner-Schlumberger, akuifer

PENDAHULUAN Dalam membahas étanah, selain faktor-

Qir tanah adalah air yang terdapat pada faktor diatas permukaan®anah, ada faktor yang
tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi
proses terbentuknya air tanah. Faktor tersebut
adalah formasi geologi dan oleh karananya
penting untuk dipelajari  karakteristiknya.
Formasi geologi adalah formasi batuan atau
material lain yang berfungsi menyimpan air tanah
dalam jumlah besar. Dalam membicarakan proses
pembentukan air tanah formasi geologi tersebut

ruang antar butir batuan atau celah-celah batuan.
Letak air tanah dapat mencapai beberapa puluh
meter bahkan beberapa ratus meter di bawah
permukaan bumi. Lapisan batuan ada yang lolos
air atau biasa disebut permeable dan ada pula
yang tidak lolos atau kedap air yang biasa
disebut impermeable. Lapisan lolos air misalnya
terdiri dari kerikil, pasir, batu apung, dan batuan
yang retak-retak, sedangkan lapisan kedap air di kenal sebagai akuifer (aquifﬁ
antara lain terdiri dari napal dan tanah liat atau Akuifer adalah salah satUapisan, formasi,

tanah lempung. Sebetulnya tanah lempung dapat atau kelompok formasi satuan geologi yang
menyerap air, namun setelah jenuh air, tanah permeabel baik yang terkonsolidasi (misalnya

jenis ini tidak dapat lagi menyerap air . lempung) maupun yang tidak terkonsolidasi
(pasir) dengan kondisi jenuh air dan mempunyai

suatu besaran konduktivitas hidrolik (K) yang
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berfupgsi menyimpan air tanah dalam jumlah
besalsehingga dapat membawa air (atau air dapat
diambil) dalam jumlah ekonomis. éengan
demikian, akuifer pada dasarnya adalah kantong
air yang berada di dalam tanah.

Penentuan reservoir air tanah _dapat
dilakukan dengan eksplorasi geofisika, “Salah
satunya dengan menggunakan metode geolistrik.
Prinsip metode geolistrik didasarkan pada*Sifat
aliran listrik di dalam bumi dan bagaimana cara
mendeteksinya di permukaan bumi. Metode
geolistrik ini lebih efektif dalam penentuan
kedalaman batuan dasar, pencarian reservoir air
bawah permukaan dan lain sebagainya.

Tujuan  dari  penelitian ini  adalah
mengidentifikasi  struktur  lapisan  bawah
permukaan di Kelurahan Bonto Raya Kecamatan
Batang Kabupaten Jeneponto berdasarkan nilai
resistivitas dan menentukan nilai resistivitas
bawah permukaan di Kelurahan Bonto Raya
Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto
berdasarkan survei dengan menggunakan metode
geolistrik.

METODE

Qenelitian ini dilakukan dengan mengguna-
kan metode geolistrik tahanan jenis. Alat dan
bahan yang digunakan adalah resistivitimeter,
elektroda (elektroda potensial dan elektroda
arus), palu, accu (elemen kering), meteran, kabel
listrik, tabel data, perangkat lunak Res2Dinv dan

GPS. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Bonto Raya Kecamtan Batang Kabupaten
Jeneponto
Datgata yang diperoleh dari pengukuran di
lapangan adalah beda potensial (V), arus listrik
(I) dan spasi elektroda (a). Data-data tersebut
kemudian  digunakan  untuk  menghitung
resistivitas semu berdasarkan faktor geometri
konfigurasi Wenner-Schlumberger.
éengolahan data menggunakan perangkat
lunak Res2Dinv untuk mendapatkan pemodelan

2-D berupa penampang resistivitas semu
kemudian menerjemahkan litologi dari nilai
resistivitas  tampilan  penampang  bawah

permukaan dengan menggunakan tabel jenis
resistivitas batuan.

HASIL

Data hasil pengukuran geolistrik yang
dilakukan  dengan  konfigurasi ~ wenner-
schlumberger di Kelurahan Bonto Raya
Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto ini
terdiri dari 5 lintasan yang tersebar di lima
lingkungan. Untuk jarak terkecil elektroda (a)
yang digunakan 10 m dengan panjang untuk
masing-masing lintasan adalah 200 m.

Lintasan 1, berada pada 5°36°45,0”
119°48°38,7” BT; elevasi sekitar 113
permukaan laut. Hasil interpretasi Gambar-1
dapat dilihat dalam Tabel-1.

S dan
1 atas

Depth  Iteration 3 Abs. error = 26.2 %
8.0 4o.9 86.9 120.9 168.0 m.
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Resistivity in ohm.n

184
Unit electrode spacing is 10.0 m.

Gambar 1. Penampang resistivitas hasil inversi pada lintasan 1, Selatan-Utara
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Tabel 1 .Interpretasi hasil inversi lintasan 1

Resistivitas

No Warna (Qm) Litologi Keterangan
1. Biru, hijau, dan 8.93-76.4 Alluvium Akuifer
kuning
2. Merah dan ungu 117-180 Lempung Impermeabel

Berdasarkan Tabel-1 terlihat bahwa pada
titik ini hanya terdapat akuifer yang dangkal pada
kedalaman sampai 35 meter.

Lintasan 2, berada pada 5°36°41,4” LS dan
119°84°38,0” BT; elevasi sekitar 114 m di atas

Depth Iteration 3 Abs. error = 27.9 %

permukaan laut. Hal ini diperlihatkan dalam
gambar-2. Hasil interpretasi gambar-2 diberikan
dalam tabel-2.

8.8 48.0 B0.8 128.0 168.0 m.
2.5“| ! ! | ! I ! | | ! | ! ! I
4.9
1.9
39.6

Inverse Hodel Resistivity Section

HEEEENFOEO S0 NEEN
1.63 2.78 .48 7.4 12.3 20.3 3.6 5.7
Resistivity in ohm.n

Unit electrode spacing is 18.8 n.

Gambar 2. Penampang Resistivitas Hasil Invers pada lintasan 2 Selatan — Utara .

Tabel 2. Interpretasi hasil inversi lintasan 2

Resistivitas . .
No Warna (Qm) Litologi Keterangan
1. Hijau , kuning 12.3-20.3 Alluvium Akuifer
coklat
2. Merah dan ungu 33.6-55.7 Alluvium Akuifer

Berdasarkan tabel-2 tampak bahwa pada
lintasan kedua terdapat juga akuifer yang
dangkal. Akuifer dangkal memiliki kedalaman
sampai 39 meter.

Lintasan 3, berada pada 5°36°30,3” LS dan
119°49°33,6” BT dengan elevasi sekitar 97 m di
atas permukaan laut. Kondisi ini diperlihatkan
dalam gambar-3. Interpretasi dari gambar-3 dapat
dilihat dalam tabel-3.



Depth Iteration § Abs. error = 27.8%
0.0 40.0 80.6 120.6
| |

2.50 I I I ! ! | I I I
12.

2.9
Ha
3.4

Inverse Hodel Resistivity Section

HEEEENFONMO  EOEEEE
5.0 1.6 195 X4 652 it Pl 400
Resistivity in ohn.n Unit electrode spacing is 18.0 m.

Gambar 3. Penampang Resistivitas Hasil Inversi Pada Lintasan 3, Selatan-Utara

Tabel 3. Interpretasi hasil inversi lintasan 3

Resistivitas

No Warna (Qm) Litologi Keterangan
1. Biru, hijau dan 19.5-65.2 Alluvium Akuifer
kuning
2. Coklat dan merah 119-219 Lempung Impermeabel
Dari Tabel-3 dapat diidentifikasi bahwa Lintasan 4, berada pada 5°35°51,9” LS dan

pada lintasan Kketiga terdapat akuifer dangkal 119°49°24,1” BT mempunyai elevasi sekitar 160
pada kedalaman sampai 15 meter dan akuifer —m di atas permukaan laut. Hasilnya ditunjukkan
dalam yakni pada kedalaman 30-39 meter. dalam gambar-4.

Depth Iteration 3 Abs. error = 25.4 %
6.0 46.9 B0.0 126.9 160.9 n.
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Resistivity in ohm.n Unit electrode spacing is 10.8 m.

Gambar 4. Penampang Resistivitas Hasil Inversi Pada Lintasan 4, Barat- Timur

Tabel 4. Interpretasi hasil inversi lintasan 4

Resistivitas . .
No Warna (Qm) Litologi Keterangan
1. Biru, Hijau Kuning 7.68-30.5 Alluvium Akuifer

2. Coklat 60.7 Alluvium Akuifer
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Dari Tabel-4 di atas terlihat bahwa pada titik
ini terdapat akuifer dangkal. Akuifer dangkal
berada pada kedalaman sampai 39 meter.

Lintasan 5, berada pada 5°35’29,6” LS dan
119°49°39,0” BT; 78 m di

elevasi atas

Depth  Iteration 3 Abs. error = 20.0 %
8.0 48.0 80.0

permukaan laut. Hal ini ditunjukkan dalam
gambar-5. Hasil interpretasi gambar-5 dapat
dilihat dalam tabel-5.

2.58
12.8

24.9
.0
39.6

Inverse Hodel Resistivity Section

EEERENFONTO  @FMTEEn

1.88 b.58 11.2 27.3 66.7 163
Resistivity in ohm.n

973
Unit electrode spacing is 16.9 m.

Gambar 5. Penampang Resistivitas Hasil Inversi Pada Lintasan 5, Selatan- Utara

Qabel 5. Interpretasi hasil inversi lintasan 5

No Warna Res(iss!tlir\l/)itas Litologi Keterangan
. Biru hijau 1.88-66.7 Alluvium Akuifer

2. Cokelat 163 Lempung Impermeabel
3. Merah dan ungu 398-973 Gamping Non Akuifer

Berdasarkan Tabel-5 terlihat bahwa pada
titik ini terdapat akuifer dangkal sampai pada
kedalaman 20 meter. Dan terdapat lapisan
lempung yang tipis di kedalaman 30 meter.
Selain itu juga terdapat batu gamping di
kedalaman 32-39 meter.

Diskusi

Pengukuran di Kelurahan Bonto Raya ini
terdiri dari 5 lintasan yang tersebar di lima
lingkungan yakni Lingkungan Batu Cidu’,
Lingkungan Katomara, Lingkungan Balombong,
Lingkungan Bonto Rea dan Lingkungan Bukit
Jaya. Diharapkan dapat
mewakili daerah Data pengukuran

lapangan yang diperoleh diolah dengan meng-

lima Lintasan ini
survei.

gunakan software Res2Dinv yang menghasilkan
gambaran susunan penampang bawah tanah
daerah survei yang dapat dilihat pada gambar-1
sampai-5. Dari hasil ini kemudian diinterpretasi
litologi atau penyusun penampang bawah
permukaan daerah survei untuk menentukan
kedalaman akuifer dari daerah survei tersebut.
Untuk lintasan pertama yang terletak di
Lingkungan Batu Cidu’, penampang bawah
permukaan untuk lintasan ini ditunjukkan pada
gambar-1. Berdasarkan gambar tersebut diketahui
litologi dari titik Lapisan dengan
resistivitas 8.93-76.4 Qm dengan kedalaman
sampai 35 m terdiri atas lapisan alluvium.
Lapisan ini termasuk akuifer yang dangkal. Pada
lapisan ini sudah ada potensi air tanah yang

survei.
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asih dipengaruhi oleh kondisi musim dimana
6ada musim kemarau jumlah air berkurang
sedangkan pada musim hujan jumlah air ber-
tambah. Lapisan kedua dengan resistivitas 117-
180 Qm pada kedalaman 36-39 m dengan
ketebalan 4 m merupakan lempung. Lapisan ini
adalah lapisan impermeabel.

Untuk lintasan kedua yang terletak di
Lingkungan Katomara, penampang bawah
permukaan untuk lintasan ini ditunjukkan pada
gambar-2. Dari gambar tersebut diketahui bahwa
pada lintasan ini hanya terdapat 1 lapisan yakni
jenis alluvium dengan resistivitas 12.3-55.7 Qm
pada kedalaman sampai 39 m terdiri atas lapisan
alluvium. Lapisan ini termasuk akuifer dangkal

ang masih bergantung terhadap musim karena
éada musim kemarau jumlah air berkurang
sedangkan pada musim hujan jumlah air akan
bertambah.

Untuk lintasan ketiga yang terletak di
Lingkungan Balombong, penampang bawah
permukaan untuk lintasan ini ditunjukkan pada
gambar-3. Dari gambar tersebut diketahui ter-
dapat lapisan akuifer dangkal dan akuifer dalam
dengan resistivitas 19.5-65.2 Qm. Untuk akuifer
dangkal berada pada kedalaman sampai 15 m dan
akuifer dalam berada pada kedalaman sampai 30-
39 m terdiri atas lapisan alluvium. Pada lapisan
akuifer dangkal ini sudah ada potensi air tanah
hanya saja masih dipengaruhi oleh kondisi
musim. Sedang pada akuifer dalam dengan
ketebalan = 9 meter cukup berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai sumur galian atau sumur
bor bagi warga. Lapisan kedua adalah lempung
dengan resistivitas 119-219 yang merupakan
lapisan impermeabel.

Lintasan keempat yang terletak di
Lingkungan Bonto Rea, penampang bawah
permukaan untuk lintasan ini ditunjukkan pada
gambar-4. Dari gambar tersebut diketahui bahwa
terdapat lapisan alluvium dengan resistivitas

7.68-60.7 Qm. Lapisan ini termasuk akuifer yang
dangkal.

Lintasan terakhir berada di Lingkungan
Bukit Jaya. Pada lintasan ini terlihat bahwa_pada
titik ini terdapat akuifer dangkal sampaéada
kedalaman 20 m dengan resistivitas 1.88-66.7
Qm. Pada
lempung (lapisan impermeabel/kedap air) yang
tipis di kedalaman 30 m. Lapisan berikutnya
merupakan gamping (lapisan non akuifer) dengan
nilai resistivitas 398-973 Qm pada kedalaman 32-
39 m.

Berdasarkan  hasil ~ pengolahan  data
geolistrik dari daerah penelitian di Kelurahan
Bonto Raya Kabupaten Jeneponto, tampak
bahwa secara umum daerah ini memiliki akuifer
dangkal yang hanya bergantung dari kondisi
musim daerah tersebut. Lapisan akuifer dangkal
yang terdeteksi dititik survei rata-rata memiliki
ketebalan diatas 5 m. Lapisan ini yang
dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai sumber
air bersih dalam bentuk sumur galian. Namun
sumur galian yang dimanfaatkan masyarakat
hanya memiliki kedalaman setengah dari total
kedalaman akuifer dangkal. Hal ini berarti
masyarakat hanya memanfaatkan akuifer dangkal
yang kurang potensial. Masih ada akuifer dangkal
yang cukup potensial dan akuifer dalam yang
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk
mengatasi masalah krisis air bersih di daerah ini.
Seperti halnya di Lingkungan Balombong yang
terdeteksi adanya akuifer dalam dikedalaman
kurang dari 50 m dan memiliki potensi bila
dimanfaatkan dengan baik.

lapisan kedua terdapat lapisan

SIMPULAN

Hasil survei geolistrik dengan metode
Wenner-Schlumberger di Kelurahan Bonto Raya
Kecamatan Batang menunjukkan :

a. Nilai resistivitas pada lintasan 1 sebesar 8,93-
180 Qm, pada lintasan 2 menunjukkan
besarnya nilai resistivitas adalah sebesar
12,3- 55,7 Qm, pada lintasan 3 menunjukkan
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besarnya nilai resistivitas adalah sebesar
19,5- 219 Qm, pada lintasan 4 menunjukkan
nilai resistivitas adalah sebesar 7,68- 60,7
Qm, dan lintasan 5 memperlihatkan nilai
resistivitas sebesar 1,88- 973 Qm. Dari nilai
resistivitas tersebut di atas terdapat lapisan
batuan berupa alluvium, lempung, dan
gamping.

b. Akuifer dangkal terdeteksi di semua lintasan
dengan kedalaman lapisan £20 m. Sedangkan
akuifer dalam hanya terdeteksi pada satu
lintasan yakni lintasan 3 (5°36°30,3” LS dan
119°49°33,6” BT) di Dusun Balombong pada
kedalaman 30-39 m.
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